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ABSTRAK
Keberhasilan konversasi ditentukan oleh nilai manfaal dan ketepatan informasi ilmiah yang

dimilikinya dan adanya upaya sadar untuk melindungi dalam

. Perlindungan obal
han Herb Walks atau linasan kebun praklis

dalam Usada Bali kny ikan dalam
sebagai lansekap ekowisata. Herb Walks dibangun

pel
sebagai lansekap unik yang dipandu oleh masyarakal

selempat yang telah teriatih melalu panduan Modu! Usada, Masyarakat akan tumbuh bermodalkan

sumberdaya alam dan pengetahuan obat tradisional yang dimiliki secara lebih mendalam. IMasyarakat akan
mendapatkan keuntungan ekonomi dan menghargal kebudayaan yang ditampilkan dalam  realitas

kehidupannya. Pengobatan traadisional secara perlahan d:

an pasti telah mendapat tempat dalam pengobatan

modern karena beberapa alasan. Organisasi Kesehatan Dunia telah mencatat hampir 40-80 % masyarakat

dunia ke liga tergantung obat tradidional. Para iimuan

banyak yang percaya bahwa dalam pengobatan

tradisional tersimpan bahan-bahan pengobatan untuk penyembuhan penyakit seperi AIDS. Masyarakat Bali
memiliki banyak pengetahuan pengobatan tradisional dalam kehidupan praklis maupun yang tertulis dalam
berbagai naskah lontar usada. Banyak di antara jenis tumbuhan dan cara pengobatannya memiliki keunikan
dibanding pengobatan modem. Pengobatan usada memiliki nilai-nilai iimiah dan memadukan penyembuhan

secara fisik, mental dan spiritual. Perlindungan jenis

dan p huan masyarakat dalam bentuk

lanskap Herb Walks memiliki keuntungan ganda. Keuntungan ckonomi, penguatan pengelahuan yang
bersumber dari kultur masyarakatnya. Integrasi periindungan dalam lanskap Herb Walks sejalan dengan

upaya
Kata kunci : Konservasi, lumbuhan usada, ekowisata

PENDAHULUAN

Keanekaragaman kultural masyarakat
rmemiliki keterkaitan dengan keanekaragaman
hayati. Nilai-nilai kearifannya memiliki potensi
sebagai dasar konservasi jenis yang
diwujudkan dalam akfivitas kehidupannya.
Sebaran jenis tumbuhan pada tatanan ruang
desa adalah wujud  kesinambungan
pemanfaatan dan cara perlindungannya.
Penggunaan tumbuhan obat berbagai suku di
Indonesia umumnya disampaikan secara
lisan dan sebagian kecil dalam bentuk fertulis.
Tumbuhan obat dalam Usada merupakan
naskah tumbuhan obat yang ditulis dalam

i bangunan t n untuk konservasi dan ekowisata

daun lontar sehingga informasinya dapat
djadikan tonggak perlindungan pengetahuan
pengobatan  dan  keberadaan jenis

tumbuhannya.
Pengetahuan pengobatan sebagai
salah  satu  pengetahuan  tradisional

pengobatan semakin tertinggal serta terjadi
penurunan  minat  masyarakal  dalam
mempelajarinya. Penurunan minat secara

- pasti terjadi antar generasi muda dengan

generasi tua, antar masyarakat perdesaan
dengan di perkotaan (Tabel 1) (Suryadarma,
2005).

Tabel 1. Pengetahuan Total Antar Kelompok Usia
g Jumlsh  Rerata Skor ‘Standar T
Keinmpu_k Usia 020 Devlasl Mm_Ran!;_ i

Pengetahuan 10,85 23 178,83
> 60 tahun :

otal 120 150 05 62,17
16-25 tahun

240

59



Grosiding Seminar Konservasi Tumbulian Usada Bafi

dala isata, 2007

Keterbalasan cara pewarisannya
mengakibatkan pengetahuan  pengobatan
tradisional semakin terdesak oleh keunggulan
pengetahuan pengobalan modemn sejalan
dengan perubahan paradigma masyarakat.
Rendahnya pengetahuan pengobalan usada
masyarakal menunjukkan fidak berjalannya
proses pewarisan karena berbagai sebab.
Keangkaragaman jenis ftumbuhan yeng
tercantum dalam wusada Taru Pramana
sebagal salah salu usada pengobatan
tersedia cukup banyak (54 - 127 jenis).

Perlunya  re-strukturisasi  usada
melalui berbagai alternatif pilihan media dan
kajian iimiah sesuai pengobatan modem.
Strukturisasi  lontar  usada  mendapal
tanggapan posilif dan para pihak sepakat
untuk  melakukan inovasi. Pengadaan
allematif media usada sebagai upaya
memperlambat laju degradasi pengetahuan
dan mempertahankan praksis pewarisan
sesuai dinamika masyarakatnya. Inovasi
tersebut  diharapkan  dapat  melindungi
pengstahuan dasar usada dan perlindungan
artefak habitatnya (Tabel 2).

Keterpaduan  perlindungan  jenis
tumbuhan usada antara lain mengikuti azas
mempelajari iebih mendalam, meningkatkan
nilai guna dan melindungi dalam akliviles
kehidupan. Perfindungan dalam perspektif
ekowisata merupakan salah satu pilihan
sejalan dengan karakteristik tumbuhan obat
usada, diversifikasi  piihan  wisata,
kecenderungan pilihan obat aliernalif dan
minat generasi muda dalam industri wisata.

Tabel 2. Tanggapan Mas, arakat terhadap Vi

KEUTAMAAN USADA TARU PRAMANA
Usada Taru Pramana merupakan
salah satu naskah tumbuhan obat yang
tertulis dalam lembaran daun lontar di Bal
Karakleristik  informasinya  merupakan
tonggak pengetahuan tumbuhan obat yang
memiliki  beberapa  keunikan.  Usada
memenuhi kiteria meramu cbat (farmasi),
mengobati  secara  tradisional  dan
keberadaannya  telah mendekali satu
milenium. Pengobatan usada merupakan
sistem pengobatan yang bersifat dialogis
sebagai upaya menjawab kebutuhan
masyarakat, Keterpaduannya
menggambarkan bahwa penyebab penyakit
dan penyembuhannya berdimensi fiskk dan
bukan fisik. Burger (1990) dalar: Ubuwishewa
(1997) mengungkapkan seperti berikut :

Indigenous people work on body and mind
fogether to help cure iliness. Medicinal plant
are used fo freat the spiritual origins of
disease as well as the physical syntoms. The
vast knowledge of such plants is now
beginning to be acknowledged by the rest of
the world.

Masyarakat melakukan
penyembuhan penyakil anlara fubuh dan
jwenya. Penggunaan tumbuhan untuk
menghilangkan penyebab metafisik yang
tampak sebagai gejala fisik secara terpadu.
Pola serupa digunakan dalam Usada Taru
Pramana.

lisasi Usada Taru Pramana

Skor Tternatif Visu faUsada
" Rerat n Kelompok Usia s ) c E s
> 60 tahun (120 orang) 16,70 54,00 6.7 69,00
15- 25 tahun (120 orang) 11,36 36.55 65,06 4764
Total : 240 orang 9,96 30,55 53,11 41,45

Keterangan : A = sesuai Usada, B = sesuai Usada (Terjemahan - Skema - Gambar Tumbuhan}; C = seperfi

ditambah kolom ramuan obat; D = seperti C dimulai dari jenis penyakit.
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Pengungkapan karakteristik
tumbuhan peron (Archanglesia flava) mulai
dari daun sampai akar dan gelahnya adaiah
bersifai panas. Proses penyembuhan
merupakan perpaduan sifal_hangat dengan
sifat dingin pada tubuh, Air batang peron
dapat diminum untuk mengobati penyakit
demam, karena mengandung gugus akiif
berberine yang bersifat ant bakleri (Prosea,
1996). Kelompok tumbuhan dalam usada
70% digunakan dalam pengobatan modem
(Suryadarma, 2004). Jenis fumbuhan yang
digunakan sesual konseps kosmologi pela
aksara hanacaraka (Suryadarma, 2004).

Keberadaan jumlah jenis umbuhan di
pekarangan desa sebanyak 149 jenis (92%);
sebanyak 39% tergolong tumbuhan fiar dan
45% merupakan  fumbuhan budidaya.
Sebarannya di pekarangan desa merupakan
refleksi dukungan sosial-ekonomi dan kultural
seperti sislem irigasi \radisional  subak
(Boelens. 1998 dalem Roth, 2003).
Sebarannya mengiku mosaik di antara
kawasan yang disakralkan dan lghan
budidaya sebagal totalitas  kehidupan
masyarekat (Forman, 1986 dalam Primack,
1994). Sebaran Jenis tumbuhan dalam tata
ruang budaya masyarakat dapat digunakan

isat

partisipatif dimana pengguna mengetahui
konsepsi pengobatan yang dapat diakses dari
lingkungan biofisik dan sosiokulturainya. Pola
penyembuhan pasien dapat digunakan
sebagai model diglog antara dirinya dengan
masyarakat dan dialog dengan wisatawan
dalam satu bentang bioregional.

PERSPEKTIF EKOWISATA

Wisala ada di sekitar kehidupan
keseharian, balk yang berasal dari aspek
masa lampau dan yang sedang berlangsung.
Wisata dapat dilakukan dalam tradisi budaya
maupun warisannya sesuai karakteristik adat
istiadatnya. Pengembangan wisata dapat
ditumbunkan dari keindahan, keunikan dan
nilai-nilal  historisnya, sehingga  pariwisata
tidak hanya mengeksplorasi bentuk fisik,
tetapi lebih dari it adalah menampilkan
prosesnya sebagai produk utamanya.

Kebutuhan mengetahui
keanekaragaman kehidupan di belahan dunia
semakin merata dan keinginan  untuk
menemukan keunikan kehidupan masyarakat
dalam lingkungan berbeda memiliki prospek
sangat besar menjadi  obyek wisata.
Perbedaan pengalaman dan variasi aklivitas
dapat menimbutken  hubungan lebih

sebagai asel pengembangan
Masyarakat yang terlioat galam pariwisata
tetap berads di lingkungannya dan mereka
dapat dilatih untuk menjelaskan perlindungan
jenis tumbuhan yang telah dilakukan secara
rasional.

MAKNA KOSMOLOGI PENGOBATAN
Strukiurisasi  antara  peta bagian
tubuh dengan peta aksara beserta jenis
\umbuhar, obatnya memiliki nilai internal dan

eksternal  yang  saling melengkapi.
Pemahaman  aspek kosmologi  akan
berit kuatan dan keyakl alem

Y
upaya penyembuhan, karena dilandasi
pengetahuan penyembuhan secara fisik dan
spiritual. Sistem pengobatan menjadi mantap
karena pelaku pengobatan mengetahul
sistem penyembuhannya dan ketersediaan
sarana  lumbuhannya  yang tersedia di
lingkungannya. Sistem penyembuhan bersifat
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kna antara wisat n dan masyarakal.
Munculnya apresiasi  wisalawan terhadap
eksistensi adat pengobatan tradisional usada
dan sebaran jenis tumbuhannya dalam tata
ruang bioregionalnya dapat  digunakan
sebagai salah satu acuan kajian ekowisata.

Bali memiliki keunggulan dan
keunikan  melakukan diversifikasi  usaha,
produk dan obyek wisata sejalan dengan
perkembangan pariwisata budaya sebagai
alternallf, Pariwisata bagi masyarakal Ball
saal ini merupakan salu keharusan balk
karena alasan  kesiapan infra  struklur,
ketersediaan sumber daya manusia, aset
yang dimilii, maupun sebagai satu bentuk
ketergantungan. Tragedi bom Bali memberi
penyadaran bahwa keunggulan * industri
pariwisata massal memiliki kerentanan, ibarat
seseorang memperoleh kenyamanan dalam
rumah kaca yang mudah pecah. Perlunya
diversifikasi produk-produk pariwisata

e - e
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KEBERADAAN PARIWISATA INTI RAKYAT

Bali dan keunikan masing-masing
kabupatennya dan keunikan masyarakalnya
merupaken modal dasar pengembangan
ekowisala. Perlunya penggalangan kerjasama
yang bertumpu pada akfivitas kehidupan dan
kegiatan masyarakat, kerjasama  antara
pelaku kunci masyarakat lokal dan pihak luar.
Kerjasama yang bersifal sinergis karena
terjadi saling melengkapi diantara kedua
belah pihak berdasarkan seleksi saringan
pengetahuan, pengalaman dan tujuannya.
SUA BALI di Desa Mas Gianyar merupakan
salah salu diantaranya, serta beberapa
kegiatan  lainnya dengan  mengambil
modifikast pilihan  benfuknya. Kelompok
Melani Templar di Ubud mengembangkan
kegiatan Herb walks yang bertumpu pada
pengetahuan tradisonal pengobatan dan
dimantapkan  dengan pengetahuan  dan
teknologi  pengobatan modern. Perlunya
penggarapan wisata berbasis kegiatan sistem
pengobatan Usada Bali sebagal alternalif
perlindungan tumbuhan obat dan
pengetahuan  masyarakatnya. Program
kerjasama lersebut sejalan dengan konsep
paket wisala alternalif Ajeg Bali.

Model kegiatan diversifikasi produk
pariwisata lebih bertumpu pada pariwisaia
kala kecl dengan  mengutamakan
keterlivatan masyarakat lokal. Kelerlibatan
anggota kelompok masyarakal yang dipandu
oleh pelaku kunci yang telah  memiliki
pengalaman di bidangnya masing-masing.
Wisatawan secara lebih terbuka dapat
melakukan kontak lebih intensif dengan
masyarakat lokal dimana mereka menjalani
aklivitas kehidupannya. Kegiatan ekowisata
akan memberi keuntungan kepada kedua
belah pihak dengan spesifikasi
pengalamannya. Masyarakat lokal merasa
bangga akan kebudayaan yang dimilikinya,
karena apa yang dilakukannya mendapat
apresiasi darl wisalawan dan sekaligus dapat
memberi kontribusi  ekonomik. Masyarakat
semakin menghargal dan mengetahui makna
kegiatan kehidupannya yang dianggap rutin.
Wisatawan dapat menghayali alngsung dan
melakukan berbagai kegiatan yang belum

64

pemah di glami  dalam  pertukaran
kebudayaan dengan sentuhan-sentuhan baru.

PERANAN KOPERASI DAN UKM

Wisata inti rakyat diharapkan dapat
memperoleh kesempatan berusaha dan
keuntungan ekonomi, membantu masyarakat
dan wisata dalam proses edukasi sehingga
dapat  memahami dan  melindungi
kebudayaannya melalui sistem
pendampingan, khususnya  kebudayaan
pengobatan \radisional dan perfindungan
sebaran jenis tumbuhannya. Koperasi dan
UKM serta karakleristiknya diharapkan dapat
berperan sebagai motivator aklivitas wisata
yang dapal memenuhi  kriteria  yaitu
kebutuhan ekonomi dalam sektor pekerjaan;
kehidupan bersama sebagai aspek sosial
untuk memperoleh  kesempatan berusaha;
kebersamaan dalam mengambil keputusan,
sebagai wujud demokrasi; dan terlindunginya
sumber daya sebagai assel utama. Sejalan
dengan fungsi koperasi dan UKM seperti
tercantum  dalam UU Perkoperasian No
95/Tahun 1962.

Tujuan

Tujuannya adalah sebagal berikut :

1. Mengkaji kebijakan dan pelaksanaan
ekowisata pengobatan Usada
pengobatan  dan sebaran  jenis
\umbuhannya yang bertumpu pada
kemampuan masyarakal sebagai pemilik
aset wisata.

2. Melindungi pengelolaan wisala yang
ditumbuhkembangkan masyarakat.

3. Melakukan upaya diversifikasi produk
menuju wisata mikro millk masyarakat.

4. Meningkatkan keuntungan ekonomi dan
sosial masyarakat dengan menumbuhkan
aklivitas  penunjang  dan pembentukan
kelembagaan koperasi.

5. Mengupayakan penggalangan sistem
permodalan melalui akses UKM dalam
pengadaan sarana, pemasaran dan
pengembangan sumber daya pelaku
wisala.

6. Melakukan upaya interpretasi  aklivitas
kebudayaan dan kehidupan masyarakat
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melalui  dan  memadukan kegiatan
masyarakat, pengelola dan fasilitasi
pemerintah.

7. Menyusun dan merumuskan kebijakan
dan  stralegi dan peran serta
kelembagaan masyarakat dalam usaha
pariwisata inti rakyat.

Sasaran
Sasaran  kegiatan mencakup  sasaran
kelompok atau farget group,  sislem
kelembagaan, sumber daya manusia dan
pemasaran.
1. Sasaran Kelompok
a. Pemandu wisala tetap kawasan
wisala
b. Para pedagang di kawasan wisata
¢. Para pengrajin pemasok souvenir,
barang-barang lainnya
d. Para Pengelola (penyungsung) Pura
di kawasan wisata
2. Sasaran Pemberdayaan
a. Pelaihan dan interpretasi para
pemandu  ekowisata agar bersifat
integrasi
b. Pelathan  peluang
sebagai upaya
pendapaian
¢. Tumbuhnya organisasi  sebagai
wahana pemberdayaan diri.

pemasaran
peningkatan

Strategi Pengembangan

Strategi penumbuhan dan
pengembangan peran Koperasi dan UKM
dalam pengusahaan wisata infi rakyat
sebagai aset utama masyarakat mencakup
aspek berikut :

1. Strategi kebijakan pengembangan wisata
khusus yang bertumpu pada karakteristik
ekologis sumberdaya alam, sosial-budaya
masyarakat dalam upaya mempercleh
nilai ekonomi secara sinambung.

2. Stralegi kebijakan penumbuhan sistem
berusaha yang kondusif sistem koperasi
sebagal kebutuhan masyarakat dan
penggalangan dana yang dengan taat
azas bertanggung jawab.

Usada Bali dafam dukung Ekguisata, 2007

3. Stralegi kebijakan adaptesi konsepsi
koperasi dalam aspek wisala, sebagai
satu industri.
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